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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh kepribadian dan lingkungan kerja non 

fisik  Terhadap organizational citishenship behavior dengan  Komitmen Organisasi sebagai 

intervening. Penelitian ini menggunakan metode sensus atau keseluruhan populasi dijadikan 

sampel penelitian dan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa 

kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 45 responden yang seluruhnya merupakan karyawan 

Non PNS Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Kebumen. Untuk menguji 

kelayakan instrument kuesioner diuji melalui tes valid dan reliabel sedangkan untuk analisis data 

menggunakan metode asumsi klasik, analisis jalur, dan uji korelasi antar variabel dengan 

menggunakan bantuan IBM SPSS 22.0 for Windows, Uji Reliabiblitas menunjukan  bahwa semua 

variabel dalam penelitian ini valid dan reliabel. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (1) kepribadian berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap variabel Komitmen Organisasi dan tidak berpengaruh signifikan pada variabel 

organizational citishenship behavior . (2) lingkungan kerja non fisik  berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap variabel Komitmen Organisasi dan tidak Berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap variabel organizational citishenship behavior . (3) Komitmen Organisasi tidak 

berpengaruh  dan signifikan terhadap organizational citishenship behavior. (4) Nilai Adjust  

persamaan substruktural 1 sebesar 0,102 atau 10,2% yang berarti bahwa Komitmen Organisasi 
dipengaruhi oleh kepribadian dan lingkungan kerja non fisik, selebihnya sebesar 89,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar model ini. (5) Nilai Adjust  persamaan substruktural 2 

sebesar 0,025 atau 2,5 % yang berarti bahwa organizational citishenship behavior dipengaruhi 

oleh kepribadian dan lingkungan kerja non fisik, selebihnya sebesar 97,5% dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar model ini.  

Kata Kunci : kepribadian , lingkungan kerja non fisik , Komitmen Organisasi dan organizational 

citishenship behavior 
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PENDAHULUAN 
 Sumber daya manusia (SDM) merupakan 

faktor penting dalam suatu organisasi. Sumber 

daya manusia berupa karyawan dipandang 

sebagai sumber daya yang perlu mendapat 

perhatian khusus karena merupakan salah satu 

unsur utama yang menentukan tercapainya 

tujuan organisasi. Salah satu upanya 

meningkatkan produktifitas SDM adalah 

melalui penerapan OCB (Organizational 

Citizenship Behavior). OCB merupakan 

perilaku sukarela dari seorang karyawan untuk 

mau melakukan tugas atau pekerjaan di luar 

tanggung jawab dan kewajiban demi kemajuan 

atau keuntungan perusahan (Garay, 2006).  

Organizational citizenship behavior 

merupakan perilaku individu yang bersifat 

“discretionary” yang tidak secara langsung 

diakui oleh reward formal secara bersama-

sama akan mendorong fungsi organisasi lebih 

efektif (Organ, 1990).  Beberapa contoh OCB 

adalah perilaku membantu teman sekerja yang 

mengalami kesulitan dalam pekerjaan, 

mencegah terjadinya ancaman bahan yang 

dapat merugikan perusahaan, perilaku menjaga 

kebersihan dan kenyamanan tempat kerja, 

patuh terhadap aturan dan prosedur-prosuder di 

tempat kerja, atau menyelesaikan pekerjaan 

melebihi standar yang dituntut, bahkan menjadi 

volunteer untuk tugas-tugas ekstra. Dengan 

OCB, karyawan memberikan kontribusi yang 

mendalam melebihi tuntutan perannya di 

tempat kerja. Bagi perusahaan sangat penting 

untuk memiliki karyawan yang menunjukkan 

OCB karena dapat diharapkan untuk 

mempertahankan dan mempromosikan 

organisasi (Odoch and Nangoli 2013). Terdapat 

bukti bahwa individu yang menunjukan OCB 

memiliki kinerja lebih baik (Podsakoff dan 

MacKenzei, 1997).  

Salah satu faktor pembentuk OCB adalah 

kepribadian (personality), Organ (1990) 

berpendapat bahwa perbedaan individu 

merupakan prediktor yang memainkan peran 

penting pada seorang karyawan sehingga 

karyawan tersebut akan menunjukan OCB 

mereka. Seperti yang diungkapkan oleh Quick 

dan Nelson (2009;83) bahwa kepribadian 

adalah seperangkat karakter yang relative stabil 

yang mempengaruhi perilaku individu. Robbin 

(2011;139) mendefinisikan kepribadian adalah 

keseluruhan dari cara seseorang bereaksi dan 

berinteraksi dengan orang lain. Salah satu 

bentuk pengukuran kepribadian yang 

terpopuler  yang digunakan  diantaranya “ The 

Big Five Personality Factor, Myers Bright 

Type Indicator”. 

Selain disebabkan oleh faktor internal individu 

seperti kepribadian, perilaku OCB juga dapat 

ditumbuhkan dari faktor eksternal, seperti 

lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan 

segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja 

dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas yang dia emban atau yang 

menjadi tanggung jawabnya (Mega dalam 

Sojoko, 2015). Menurut Parlinda (dalam 

Wahyuningtyas, 2013) kondisi kerja adalah 

dimana tempat kerja yang baik meliputi 

lingkungan fisik dan lingkungan non fisik yang 

dapat memberikan kesan menyenangkan, 

aman, tentram dan lain sebagainya.   

Menurut Griffin (dalam Darmawati, 

2013), komitmen organisasi adalah sikap yang 

mencerminkan sejauh mana seorang individu 

mengenal dan terikat pada organisai. Seorang 

individu yang memiliki komitmen tinggi 

kemungkinan akan melihat dirinya sebagai 

anggota sejati organisasi. Luthan (2005) 

mengemukakan bahwa komitmen organisasi 

didefinisikan sebagai keinginan kuat untuk 

tetep sebagai anggota organisasi tertentu, 

keinginan untuk berusaha keras sesuai 

keinginan organisasi, dan keyakinan tertentu 

dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi  

Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar 

belakang masalah, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kepribadian 

dengan model The Big Five terhadap 
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komitmen organisasi pada karyawan 

di Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten 

Kebumen? 

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja 

non fisik terhadap komitmen 

organisasi pada karyawan di Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Kebumen? 

3. Bagaimana pengaruh kepribadian 

dengan model The Big Five terhadap 

OCB pada karyawan di Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Kebumen? 

4. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja 

non fisik terhadap OCB pada 

karyawan di Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Kabupaten 

Kebumen? 

5. Bagaimana pengaruh komitmen 

organisasi terhadap OCB pada 

karyawan di Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Kabupaten 

Kebumen? 

6. Apakah komitmen organisasi 

memediasi pengaruh dari kepribadian 

dengan model The Big Five terhadap 

OCB? 

7. Apakah komitmen organisasi 

memediasi pengaruh dari lingkungan 

kerja non fisik terhadap OCB? 

KAJIAN PUSTAKA 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

 Organizational Citizenship Behavior 

merupakan perilaku sukarela individu diluar 

diskripsi pekerjaan yang secara eksplisit atau 

tidak secara langsung diakui oleh sistem 

penghargaan formal, dan secara agregat dapat 

meningkatkan fungsi efektifitas dalam sebuah 

organisasi (Organ, 1997).  

Menurut Organ (1988), OCB terdiri dari 5 

dimensi yaitu : Altruisme, Courtesy, 

Sportsmanship, Civic virtue, Conscientiousness 

Komitmen Organisasi   

Komitmen organisasional 

mencerminkan kekuatan dari keterlibatan dan 

kesetiaan karyawan terhadap organisasi. 

Seorang karyawan yang memiliki komitmen 

terhadap organisasi yang tinggi akan 

menghasilkan kinerja yang tinggi pula (Sopiah, 

2008: 166).  

Komitmen organisasional dalam penelitian 

ini dibatasi pada komitmen afektive. Menurut 

Rhoades et.al. (dalam Tjun Han et.al. 2012) 

komitmen afektive merupakan bagian dari 

komitmen organisasi yang mengacu pada sisi 

emosional yang melekat pada diri seseorang 

karyawan terkait keterlibatan dalam sebuah 

organisasi. Indikator dari affective commitment 

menurut Rhoades (dalam Tjun Han et al, 2012) 

yaitu : 

a. Perasaan senang bekerja pada waktu 

yang lama. 

b. Bangga terhadap organisasi 

c. Terikat secara emosional terhadap 

organisasi 

d. Menganggap organisasi adalah tempat 

yang terbaik 

e. Loyal terhadap organisasi 

f. Memiliki perasaan saling memiliki 

dengan organisasi (melakukan pekerjaan 

bukan hanya sekedar rutinitas semata, 

karena merasa adanya ikatan emosional 

dengan organisasi) 

g. Memiliki hubungan saling 

ketergantungan 

h. Senang apabila dapat bekerja sampai 

pensiun. 

The Big Five  Personality  

Kepribadian merupakan pola sifat yang 

relatif lebih permanen dan karkteristik unik 

yang konsisten dalam perilaku seseorang 

(Feist& Felst,2009) Menurut Griffin (dalam  

Saefullah,2006:219), model big five personality 

ini menjelaskan bahwa pada dasarnya 

kepribadian dapat didefinisikan dari lima jenis 

perilaku yang terdapat dalam setiap individu. 

Menurut Robbins (2008 : 132), big five 

personality (kepribadian) dibatasi pada: 
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Extraversion,Agreebleness,  Conscientiousness, 

Emotional stability, Openness to experience. 

Lingkungan kerja non fisik 

Lingkungan kerja non fisik adalah 

semua keadaan yang terjadi yang berkaitan 

dengan hubungan kerja, baik dengan atasan 

maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun 

hubungan dengan bawahan (Sedarmayanti 

dalam Sajoko, 2015). Variabel lingkungan 

kerja non fisik dalam penelitian dibatasi oleh 

(Wusanto 2009:270): 

a. Suasana kerja yang dapat memberikan 

dorongan dan semangat kerja yang 

tinggi 

b. Sistem pemberian imbalan (baik gaji 

maupun perangsang lain ) yang menarik 

c. Perlakuan yang baik, manusiawi, tidak 

disamakan dengan robot atau mesin, 

kesempatan untuk mengembangkan 

karir semaksimal mungkin sesuai 

dengan batas kemampuan masing-

masing anggota. 

d. Ada rasa aman dari para anggota baik 

didalam dinas maupun diluar dinas 

e. Hubungan berlangsung secara serasi, 

lebih bersifat informal penuh dengan 

rasa kekeluargaan. 

f. Para anggota mendapat perlakuan adil 

dan objektif. 

 Kepercayaan adalah keyakinan pihak  

Model Empiris    

           

    H3       

           

          H6 

H1           

            H5 

           

           

          H7 

H2           

          H4 

           

           

           

KET  :  X1       (kepribadian) 

    X2       (lingkungan kerja non fisik ) 

Y1 (komitmen organisasi) 

Y2 (organizational citishenship behavior)  

 Gambar I 

Model Penelitian 

 Hipotesis 

 : Terdapat pengaruh positif antara 

kepribadian kepribadian dengan model 

The Big Five terhadap komitmen 

organisasi pada karyawan Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Kebumen  

 : Terdapat pengaruh positif antara 

lingkungan kerja non fisik terhadap 

komitmen organisasi pada karyawan 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Kebumen  

  : Terdapat pengaruh positif antara 

kepribadian dengan model The Big Five 

terhadap organizational citishenship 

behavior pada karyawan Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Kebumen  

 : Terdapat pengaruh positif antara 

lingkungan kerja non fisik terhadap 

organizational citishenship behavior 

pada karyawan Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Kabupaten 

Kebumen  

 : Terdapat pengaruh positif antara 

komitmen organisasi  terhadap 

organizational citishenship behavior 

pada karyawan Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Kabupaten 

Kebumen  

 :  komitmen organisasi memediasi 

pengaruh kepribadian terhadap OCB 

pada karyawan Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Kabupaten 

Kebumen  

 :  komitmen organisasi memediasi 

pengaruh lingkungan kerja non fisik 

terhadap OCB 

  

X1 

X2 

Y1 Y2 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 45 orang pada karyawan Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten. Teknik analisis data menggunakan 

alat bantu SPSS for windows 22. 

Hasil Analisis dan Pembahasan 

Analisis Deskriptif 

Penelitian menunjukan keseluruhan responden 

berjumlah 45 orang. Mayoritas responden 

dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki. 

Responden dalam penelitian ini didominasi 

pada usia 31-40 tahun (66,7%). Berdasarkan  

tingkat pendidikan responden adalah SMA 

sebanyak 42 orang (93,3%). 

Analisis Statistik 

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (t) 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan 

nilai signifikansi hasil uji. Jika signifikansi < 

0,05 maka hipotesis diterima  

Tabel 4 

Uji t Persamaan I  

 

Model 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. Beta 

 (Constant)  10,883 ,000 

Kepribadian  ,222 2,102 ,042 

Lingkungan 

kerja non fisik  
,441 2,573 ,014 

Komitmen 

organisasi  
,445 5,583 ,000 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa t 

hitung variabel kepribadian sebesar 2,102 dan 

variabel Lingkungan Kerja Non Fisik sebesar 

2,573. Nilai t hitung masing-masing variabel 

lebih besar daripada nilai t tabel yaitu 2,018 

(α=0,05).  

Selain itu jika dilihat dari nilai signifikansi, 

variabel Stres Kerja dan Lingkungan Kerja 

Non Fisik memiliki tingkat signifikansi lebih 

kecil dari α (0,05). Maka dapat disimpulkan 

bahwa Hipotesis H1 dan H2 diterima dan 

dinyatakan bahwa kepribadian dan 

Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Komitmen 

Organisasional.  

 Tabel 4 

Uji t Persamaan II 

 

Model 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. Beta 

 (Constant)  4,518 ,001 

Kepribadian  -,163 -1,225 ,227 

Lingkungan 

kerja non fisik  
,141 .633 ,530 

Komitmen 

organisasi  
,161 863 ,391 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

Berdasarkan diatas dapat dilihat bahwa t hitung 

variabel kepribadian sebesar -1,225, variabel 

Lingkungan Kerja Non Fisik sebesar ,633 dan 

variabel Komitmen Organisasional sebesar 

,863. Nilai t hitung masing-masing variabel 

lebih kecil daripada nilai t tabel yaitu 2,018 

(α=0,05).  Selain itu jika dilihat dari nilai 

signifikansi, variabel kepribadian  Stres Kerja 

memiliki signifikansi 0,227 , Lingkungan Kerja 

Non Fisik memiliki signifikansi sebesar 0,530 

dan Komitmen Organisasional memiliki 

signifikansi 0,391. Dari ketiga variabel diatas, 

keseluruhan memiliki tingkat signifikansi lebih 

besar dari α (0,05). Maka dapat disimpulkan 

bahwa Hipotesis H3, H4 dan H5 ditolak. 

Uji Koefisien Determinasi ( R² ) 
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Koefisien determinasi (R²) untuk mengukur 

seberapa besar kemampuan variabel bebas 

dalam menerangkan variabel terikat. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa R² sebesar 

0,045 atau 4,5% yang berarti bahwa variabel 

terikat OCB yang dimiliki pegawai dapat 

dijelaskan oleh variabel Kepribadian stres 

kerja, lingkungan kerja non fisik dan komitmen 

organisasional yang dimiliki pegawai.  
  

Kesimpulan  

1. Penelitian ini adalah penelitian 

dengan  metode analisis deskiptif dan 

statistika yang dilatar  belakangi oleh 

kurang maksimalnya Organizational 

Citizenship Behavior di Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang  Kabupaten 

Kebumen karena The Big Five 

Personality , Lingkungan Kerja non 

Fisik dan Komitmen Organisasi. 

2. Hasil penelitian analisa deskriptif  ini 

menunjukan bahwa variabel kepribadian 

dengan model The Big Five dan 

Lingkungan Kerja non Fisik memiliki 

capaian  responden rata-rata yaitu 

dengan angka 2,82 dan 2,96 (tinggi).  

Hal ini berarti pegawai Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang memiliki 

tingkat kepribadian dengan model The 

Big Five dan Lingkungan Kerja non 

Fisik  yang tinggi dan kepribadian dan 

Lingkungan Kerja non Fisik dapat 

mendorong komitmen organisasi 

mereka. 

3. Hasil analisis jalur  menunjukan 

bahwa Kepribadian dan Lingkungan 

Kerja non Fisik berpengaruh tehadap 

komitmen organisasi. Sedangkan  

Kepribadian, Lingkungan Kerja non 

Fisik  dan komitmen organisasi tidak 

berpengaruh tehadap Organizational 

Citizenship Behavior. 

4.  Hasil Uji t persamaan 

substruktural 2 dari penelitian ini dapat 

disimpulkan  bahwa semua variabel 

Kepribadian , Lingkungan Kerja non 

Fisik komitmen organisasi tidak 

berpengaruh secara parsial tehadap 

Organizational Citizenship Behavior 

pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang  Kabupaten Kebumen.  

5. Hasil Uji koefisien 

determinasi persamaan substruktural 2 

nilai R Square nilai 0,045 artinya 

kontribusi variable Kepribadian, 

Lingkungan Kerja Non Fisik  dan 

komitmen organisasi terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

adalah 4,5% sedangkan sisanya 95,5% 

dipengaruhi variabel lain diluar 

penelitian. 

6. Hasil penelitian ini menujukan bahwa 

variabel komitmen organisasi tidak 

memediasi pengaruh kepribadian  

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior. .  Hasil pengujian komitmen 

organisasional terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) tidak 

terbukti berpengaruh secara signifikan.  

Dari hasil ini juga menunjukkan bahwa 

komitmen organisasional belum mampu 

memediasi hubungan antara kepriadian 

pegawai terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. 

7. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

variabel komitmen organisasi tidak  

memediasi pengaruh lingkungan kerja 

non fisik terhadap Organizational 

Citizenship Behavior.  Hasil pengujian 

komitmen organisasional terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) tidak terbukti berpengaruh secara 

signifikan.  Dari hasil ini juga 

menunjukkan bahwa komitmen 

organisasional belum mampu 

memediasi hubungan antara lingkungan 

kerja non fisik terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. 

 

Saran 
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Bagi Organisasi  

1. Peningkatan komunikasi karyawan 

untuk berinteraksi dengan rekan kerja 

yang lain, baik dalam departemen 

yang sama maupun antar departemen. 

2. Peningkatan motivasi dan dukungan 

perusahaan terhadap program 

pengembangan karyawan, sehingga 

karyawan  lebih dapat berkembang 

pengetahuan dan ketrampilannya serta 

kariernya secara profesional.  

3. Memelihara atau meningkatkan harga 

diri. Artinya pimpinan harus pintar 

menjaga agar harga diri bawahan tidak 

rusak. Sehingga karyawan memiliki 

komitmen tinggi kemungkinan akan 

melihat dirinya sebagai anggota sejati 

organisasi dan karyawan memberikan 

kontribusi yang mendalam melebihi 

tuntutan perannya di tempat kerja.   

4. Meminta bantuan dan mendorong 

keterlibatan. Artinya bawahan selain 

butuh dihargai juga ingin dilibatkan 

dalam pengambilan keputusan.  

5. Memberikan tanggapan dengan 

empati, karyawan akan menanggapi 

tentang kinerja diri mereka agar lebih 

baik dari pekejaan sebelumnya. 

 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti lain yang berminat melakukan 

kajian empiris terhadap OCB, sebaiknya dapat 

menggunakan model penelitian ini dan 

mengembangkannya sehingga akan diperoleh 

hasil penelitian yang lebih komprehensif. 

Pengembangan dapat dilakukan melalui 

penambahan variabel yang secara teoritis dapat 

mempengaruhi OCB  
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